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Pemulihan energi dari limbah seperti heat sink dan pembuangan udara 
memiliki potensi besar dalam membantu masalah ketersediaan energi. 
Pembuangan udara yang berasal dari outlet menara pendingin menghasilkan angin 
konstan  hingga 9 m/s. Angin tersebut dapat dimanfaatkan untuk dikonversi 
menjadi energi dengan memasang turbin diatasnya. Turbin angin tipe cross flow 
dengan diameter400 mm dan tinggi 380 mmditempatkan pada bagian outlet 
menara pendingin. Integrasi ini terdiri dari sudu pengarah dan diffuser yang 
digunakan untuk meningkatkan kecepatan putar turbin sehingga daya yang 
dihasilkan meningkat.Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 
pengaruh sudut kemiringan sudu, radius kelengkungan dan kecepatan angin pada 
turbin angin cross flow terhadap daya yang dihasilkan.Variasi sudut kemiringan 
sudu dan radius kelengkungan sudu turbin diujiuntuk mengetahui pengaruhnya 
terhadap daya yang dihasilkan, sedangkan pengujian pada variasi kecepatan angin 
untuk mengetahui perfoma turbin pada grafik coeficcient power Vs tip speed 
ratio. Hasil penelitian menunjukkan bahwa turbin cross flow dengan sudut 
kemiringan sudu turbin 45
o
menghasilkan daya yang lebih besar dibandingkan 
sudut kemiringan sudu yang lain, pada semua kondisi radius kelengkungan. 
Sedangkan radius kelengkungan turbin memiliki karakteristik maisng-masing 





crossflow dengan radius kelengkungan 60 mm menghasilkan perfoma terbaik, 
sedangkan pada sudut kemiringan 90
o
 turbin dengan radius 90 mm menghasilkan  
perfoma terbaik.Turbin angin crossflow dengan radius kelengkungan sudu 60 mm 
pada variasi sudut kemiringana sudu 45
o
 menghasilkan daya maksimal yaitu 2,47 
watt pada kecepatan angin 4,31 m/s dan CP 0,41 pada TSR 0,76.
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Energy recovery from waste such as heat sink and exhaust air has great 
potential in helping the energy supply problems.Exhaust air from theoutlet 
cooling tower produces velocity-constant wind of up to 9 m/ s. The wind can be 
usedto convert energy by installing a turbine on the top of it. Cross flow wind 
turbine with diameter of 400 mm and height of 380 mm was positioned at the 
discharge outlet of a cooling tower. The integration consists of guide-vanes and 
diffuser-plates, is used to enhance the rotational speed of the turbines for power 
augmentation.The purpose of this experiment is to know the impact of blade 
angle, radius blade and wind velocity when applied on cross flow wind turbine. 
Variation of blade angle and  radius of blade was tested to know those impact to 
the power of turbine, while the experiment on variation of wind velocity was 
purposed to know the crossflow turbine performance on coeficcient power Vs tip 
speed ratiodiagram. The result shows that crossflow wind turbine with blade 
angle 45
o
 has higher power than the other blade angle on all radius variation. The 





blade angle, crossflow turbine with 60 mm radius  has the highest 
perfomance.While on 90
o
blade angle, a crossflow turbine with 90 mm radius has 
the highest perfomance.  Crossflow wind turbine with radius of blade 60 mm on 
blade angle 45
o
 has the highest perfomance with 2,47 watt  maximal power on 
4,31 m/s wind velocity and CP 0,41 on TSR 0,76. 
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